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Proses tumbuh kembang yang merupakan ciri khas anak, dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain faktor
penyakit. Epilepsi merupakan suatu penyakit pada anak dengan insidens yang cukup tinggi yaitu 50/100.000
populasi anak (Shorvon, 1988). Pada pasien epilepsi, makin sering serangan, makin banyak sel-sel otak yang
rusak, yang pada gilirannya akan menurunkan tingkat kecerdasan pasien (Aicardi, 1986).

Menurut Sofijanov (1982) epilepsi merupakan kondisi kronik yang ditandai oleh timbulnya serangan kejang
berulang, tanpa panas dengan abnormalitas disritmik spesifik pada EEG dan minimal duakali serangan
dengan interval minimal 24 jam.

Dalam penatal aksanaan epilepsi terdapat tiga jenis pengobatan yaitu terapi medikamentosa, terapi operatif
dan terapi non-medikamentosa lain (Davidson dan Falconer, 1975; Aicardi, 1986).

Pemakaian obat antiepileps bertujuan untuk mengurangi frekuensi dan/atau beratnya serangan (Hoskins,
1974) dan merupakan terapi terpenting karena dapat mengontrol sebagian besar serangan (Aicardi, 1986).

Di antara banyak obat anti epilepsi yang digunakan sekarang ini, fenobarbital merupakan salah satu yang
disukal karena efektivitasnya yang cukup tinggi, efek samping minimal, mudah didapat dan harganya yang
murah serta terjangkau (Gilman dkk., 1985; Ismael, 1990). Eenobarbital bekerja dengan meningkatkan
ambang rangsang kejang korteks motorik dan/atau membatasi penjalaran aktivitas serangan dari fakusnya ke
organ-organ efektor (Hoskins, 1974; Gilman dkk., 1985).

Menurut Lampe (1986) fenobarbital per oral diserap dengan baik, konsentrasi puncak serum tercapai dalam
1 - 6 jam. Pada anak waktu paruhnya adalah 3 - 4 hari, sehingga diperlukan waktu 3 - 4 minggu (kira-kira 5-
7 kali waktu paruh) untuk memperoleh konsentrasi plasma steady state dalam rentangan 15 - 40 ug/ml.
Dosis ganda (loading dose) untuk 4 hari pertama mempercepat pencapaian konsentrasi plasma efektif tetapi
menambah efek sedasinya. Dosis per hari yang banyak dipakai adalah 4 - 6 mg/kg berat badan yang dibagi
dalam dua dosis. Namun pemakaian satu kali sehari sudah adekuat pada anak dan dewasa setelah dosis
rumatan diketahui/ditentukan?
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